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Abstrak

Proses manual pada pemipihan serat alam enceng gondok menjadi dekorasi rumah tangga
menyulitkan pekerja dan menurunkan produktivitas. Alternatif urgent yang segera dilakukan adalah
pengembangan dan penerapan teknologi mesin pemipih modern untuk mempercepat pekerjaan dan
meningkatkan volume produksi yang berkualitas. Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat (PkM)
ini adalah merancang mesin pemipih modern untuk serat enceng gondok dan memberikan pelatihan
serta pendampingan kepada pekerja di Maeswara Keranjang Basket (MKB). Kegiatan ini menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui tahap penetapan tujuan, perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Metode yang digunakan meliputi diskusi, observasi, praktik langsung, dan
focus group discussions (FGD). Aspek keberhasilan utama dalam merancang teknologi modern
melibatkan tinjauan pustaka, studi pendahuluan, desain dan validasi, uji fungsional dan kinerja,
pelatihan dan pendampingan, serta pemantauan penggunaan teknologi modern. Penerimaan mesin
pemipih serat modern melalui pelatihan mencapai lebih dari 0,70 GSN, dengan kesiapan operasional
yang dinilai antara 3,75 hingga 3,90 (pada skala 4,0). Pekerja mengonfirmasi bahwa teknologi modern
tersebut secara signifikan meningkatkan kecepatan, presisi, dan kualitas pemrosesan serat, mempercepat
proses produksi produk secara keseluruhan. Inovasi teknologi ini menjadi alternatif yang layak bagi
industri kecil dan menengah (IKM) yang fokus pada produksi serat alami, khususnya enceng gondok.

Kata kunci: eichhornia crassipes, participatory action research; pelatihan; produksi kerajinan; teknologi
pemipihan,

The Application of Modern Flattening Machine Technology to Improve the Productivity of
Eichhornia Crassipes Handlcrafts

Abstract

The manual process of flattening natural water hyacinth fibers for household decoration hampers
worker efficiency and lowers overall productivity. An urgent and feasible alternative is the development
and application of a modern flattening machine to accelerate work and increase the volume of high-
quality production. The objective of this community service initiative is to design a modern flattening
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machine specifically for water hyacinth fibers and to provide training and mentoring to workers at
Maeswara Keranjang Basket (MKB). This activity employs a Participatory Action Research (PAR)
approach, involving stages of goal setting, planning, implementation, and evaluation. Methods used
include discussions, observations, hands-on practice, and focus group discussions. Key success factors in
designing the modern technology include literature review, preliminary studies, design and validation,
functional and performance testing, training and mentoring, as well as continuous monitoring of
technology use. The acceptance of the modern flattening machine through training reached a General
Satisfaction Number score of over O.70, with operational readiness rated between 3.75 and 3.90 (on a
4.0 scale). Workers confirmed that the modern technology significantly improved speed, precision, and
fiber processing quality, thereby accelerating overall product manufacturing. This technological
innovation presents a viable solution for small and medium-sized enterprises engaged in the production
of natural fiber-based crafts, particularly water hyacinth.

Keywords: eichhornia crassipes; participatory action research; training; craft production; flattening
technology.

PENDAHULUAN

Eichhornia crassipes atau yang lebih dikenal sebagai enceng gondok, merupakan
tumbuhan air invasif yang berdampak negatif terhadap ekosistem dan lingkungan sekitar
(Akter et al.,, 2023; Pakutsah & Aht-Ong, 2020). Pertumbuhannya yang berlebihan
menyebabkan sedimentasi perairan dan penurunan kadar oksigen secara signifikan.
Tumbuhan ini umumnya ditemukan di wilayah perairan tercemar, khususnya di kawasan
permukiman dengan limbah domestik yang tinggi. Meskipun memiliki dampak lingkungan
yang merugikan, enceng gondok memiliki potensi ekonomi yang cukup besar apabila
dimanfaatkan secara tepat, yaitu sebagai bahan baku ramah lingkungan untuk kerajinan
serat alam. Kerajinan dari enceng gondok telah diolah menjadi berbagai produk dekoratif
rumah tangga seperti keranjang, hiasan dinding, topi, tas, dan produk seni lainnya yang
memiliki nilai estetika sekaligus mendukung prinsip keberlanjutan (Sirisoda, 2023). Lebih
jauh, kerajinan ini memberikan kontribusi positif secara ekonomi, sosial, dan budaya
(Heriyati et al., 2023). Secara ekonomi, kerajinan tersebut menciptakan lapangan kerja bagi
perempuan, menambah pendapatan keluarga, dan membuka peluang diversifikasi ekonomi.
Dari aspek sosial, industri ini memberdayakan kelompok perempuan rentan, mendorong
pembangunan komunitas, mengurangi limbah, serta meningkatkan kesadaran lingkungan.
Secara budaya, kerajinan enceng gondok turut melestarikan kearifan lokal, memperkuat
identitas daerah, dan mendorong inovasi desain yang selaras dengan tren modern yang
terinspirasi dari alam.

Di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, terdapat sekitar 1.849 perajin serat alam
aktif, dengan distribusi terbesar berada di Kabupaten Bantul (466 perajin) dan Kabupaten
Kulon Progo (1.383 perajin). Sebagian besar dari mereka mengembangkan produk kerajinan
berbasis enceng gondok. Salah satu industri kecil menengah (IKM) yang fokus pada sektor
ini adalah Maeswara Keranjang Basket (MKB) yang berlokasi di Kulon Progo. Sejak berdiri
pada tahun 2017, MKB berkomitmen mengembangkan produk berbasis serat alam,
khususnya enceng gondok. Namun, pandemi COVID-19 pada periode 2020-2021
menyebabkan stagnasi usaha akibat penurunan pesanan dan gangguan rantai pasok
produksi. Pada awal tahun 2022, MKB kembali menjalankan produksi dan mencatat lonjakan
permintaan signifikan pada tahun 2023, termasuk dari pasar internasional seperti Belgia,
Turki, Australia, dan beberapa negara lainnya.

MKB saat ini mempekerjakan lima pekerja perempuan lokal terampil dan tetap
konsisten memberdayakan perempuan agar dapat memperoleh penghasilan tambahan
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tanpa meninggalkan peran domestik mereka. Dalam memenuhi permintaan produksi, MKB
juga bermitra dengan pekerja rumahan dan IKM lainnya. Rata-rata penjualan mencapai 500-
1.000 produk per bulan, namun kapasitas produksi harian masih terbatas pada 3-5 item,
tergantung pada kompleksitas dan desain produk. Tantangan utama yang dihadapi adalah
ketergantungan pada perajin eksternal, yang menyulitkan kontrol mutu serta konsistensi dari
segi artistik dan struktur produk. Berdasarkan wawancara dengan pemilik MKB, keluhan
pelanggan sering kali berkaitan dengan kualitas anyaman, teknik sambungan, dan hasil akhir
produk, yang menyebabkan proses pengerjaan ulang (rework), pemborosan waktu,
peningkatan biaya produksi, serta penurunan kepercayaan pelanggan.

Proses produksi juga dinilai tidak efisien karena masih mengandalkan alat dan metode
manual. Bahan baku berupa enceng gondok kering diperoleh dari berbagai daerah seperti
Semarang, Boyolali, Sragen, dan Klaten, dengan karakteristik ukuran, ketebalan, dan
kelenturan yang bervariasi. Variasi ini memengaruhi mutu hasil produksi, terutama jika serat
berukuran kecil dan pendek, karena dapat menghambat efisiensi kerja. Tahapan produksi
meliputi penyortiran dan pengeringan, pemipihan serat, persiapan bahan setengah jadi,
penganyaman, finishing (termasuk pengeringan, perendaman dalam hidrogen peroksida,
dan pengeringan ulang), hingga pengemasan dan distribusi. Masalah paling mendesak yang
dihadapi MKB adalah rendahnya efisiensi pemipihan serat serta inkonsistensi hasil pipihan
yang berdampak langsung pada nilai akhir produk. Saat ini, metode pemipihan hanya
mampu memproses satu serat per siklus dan memerlukan 3-4 kali pengulangan untuk
mencapai ketebalan yang diinginkan. Proses ini memperlambat produksi secara
keseluruhan. Hasil pipihan yang tidak konsisten mengakibatkan dimensi serat yang tidak
seragam, menurunkan presisi anyaman, serta mengurangi nilai estetika produk. Selain itu,
ketebalan serat yang tidak merata menyulitkan proses pembentukan dan penganyaman,
sehingga waktu persiapan bahan menjadi lebih panjang dan produktivitas menurun.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, salah satu inovasi yang diusulkan adalah
penerapan teknologi mesin pemipih modern berbasis listrik (Harfi et al., 2023). Konseptual
desain diadaptasi dari kebutuhan MKB yang mengalami permasalahan produktifitas dalam
skala lebih luas sedangkan proses produksi dilakukan dengan cara manual. Beberapa
teknologi rekayasa sebelumnya menjadi dasar awal dalam mengkonstruksi teknologi
pemipih modern. Diantaranya rancang bangun mesin pemipih yang dilaporkan (Syafaat,
Juanda, & Kami, 2022) memiliki keterbatasan pada penerapan teknologi dan keamanan
pengguna. Selain itu, (Rapitasari & Amirullah, 2016) menggunakan teknologi pemipih,
namun tidak dibahas secara detail. Meskipun beberapa rancangan teknologi mesin pemipih
telah ada dan terjual diberbagai marketplace. Namun, teknologi pemipih yang dikembangkan
melengkapi keterbatasan dan berbasis analisis kebutuhan MKB untuk menghasilkan hasil
pipihan yang presisi dan konsisten dalam satu siklus, dengan kemampuan memproses
beberapa serat enceng gondok secara bersamaan. Teknologi mesin pemipih ini dilengkapi
dengan pengaturan yang dapat disesuaikan dengan karakteristik bahan baku yang berbeda-
beda. Pengembangan teknologi mesin pemipih mengikuti tahapan kegiatan pendukung,
antara lain analisis kebutuhan, perancangan dan pengembangan mesin, pelatihan
penggunaan bagi pengguna, prosedur perawatan, serta implementasi berskala besar.
Tujuan utama dari pengembangan ini adalah untuk merancang dan menerapkan teknologi
mesin pemipih untuk meningkatkan produktivitas. Tujuan spesifik adalah peningkatan
pemahaman dan keterampilan pekerja dalam mengoperasikan mesin secara optimal,
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menjamin ketersediaan serat pipihan berkualitas tinggi secara berkelanjutan, serta
peningkatan efisiensi dan produktivitas produksi kerajinan serat alam.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Maeswara Keranjang Basket (MKB)
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Thomas et al., 2023).
Pendekatan ini dipilih untuk mendorong keterlibatan aktif pemilik dan pekerja dalam proses
identifikasi masalah serta membangun kolaborasi yang berkelanjutan (Purnomo et al., 2024).
Melalui metode PAR, gagasan MKB yang sebelumnya belum terstruktur mengenai proses
produksi pemipihan serat enceng gondok berhasil dikembangkan menjadi teknologi yang
lebih sistematis dan efisien sehingga mampu memperlancar alur kerja produksi.

Seluruh rangkaian kegiatan dilaksanakan secara tatap muka oleh tim dosen,
mahasiswa, dan pekerja MKB. Program ini terdiri dari empat tahapan utama, yaitu: (1)
penetapan tujuan, (2) perencanaan, (3) pelaksanaan, dan (4) evaluasi.

» Setting priorities Y A . Evaluation r
and solutions s lanning ~ | . !
(discussion) P_| ' ngmum and .

*Needs analysis mmﬂje“*_ﬂﬂe workshop » Pre-test and post-
(discussion- » Preparing administration (Discussion) test analysis and
observation) ) {Discussion) " SCTRMInG [AmCAE TE30UICE PETSons.

: »Designing, planning and sssistance (Practice) » Target and

Goal setting testing flattening Implementation | achievement

\ machine (Practice) J —_— analysis (FGD)

Gambar 1. Tahapan Implementasi Program PkM di MKB

Pada tahap pertama, penetapan tujuan dilakukan melalui diskusi dan observasi
langsung dengan mitra MKB untuk mengidentifikasi permasalahan utama serta menentukan
strategi pemecahan masalah. Ditemukan bahwa isu yang paling mendesak terletak pada
kualitas dan kuantitas produksi dalam proses pemipihan serat enceng gondok. Sebelumnya,
proses ini masih dilakukan secara manual menggunakan alat sederhana yang tidak efektif
dari segi efisiensi waktu, pencapaian target produksi, maupun kualitas produk.

Tahap kedua, yaitu perencanaan, melibatkan penyusunan dokumen administratif oleh
tim PkM seperti surat menyurat, daftar hadir, notulensi, kesepakatan pelaksanaan, bahan
pelatihan, kuesioner, lembar kinerja, formulir evaluasi fasilitator, serta buku panduan
peralatan. Seluruh dokumen tersebut disusun secara kolaboratif oleh dosen dan mahasiswa
dari berbagai program studi. Pada tahap ini, mesin pemipih serat telah dirancang, dibangun,
diuji, dan siap untuk diimplementasikan bersama mitra MKB.

Tahap ketiga adalah pelaksanaan pengenalan dan pendampingan penggunaan mesin
pemipih serat enceng gondok melalui kegiatan workshop dan praktik langsung (hands-on).
Workshop ini mencakup pengenalan karakteristik serat enceng gondok sebagai dasar
perlakuan bahan, panduan pengoperasian mesin pemipih, serta prosedur perawatan yang
benar. Kegiatan dilanjutkan dengan diseminasi teknologi, yang memungkinkan tim MKB
langsung menerapkan mesin dalam proses produksi pemipihan serat.

Tahap keempat merupakan evaluasi, yang mencakup penilaian terhadap pelaksanaan
program dan capaian target yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui Focus Group
Discussion (FGD), uji pre-fest dan post-test mengenai pemahaman karakteristik serat dan
perlakuannya, serta observasi terhadap kinerja pekerja selama pengoperasian mesin.
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Evaluasi akhir dilakukan dengan membandingkan kapasitas dan kemampuan produksi
sebelum dan sesudah penggunaan mesin pemipih.

Program ini melibatkan dosen dan mahasiswa dari Program Studi Tata Busana, Teknik
Mesin, dan Manajemen Organisasi yang berpartisipasi secara aktif sejak tahap perencanaan
hingga evaluasi. Total pelatihan yang diberikan mencakup 69 jam pelajaran (JP).

Monitoring dalam produksi pemipihan...
Pendampingan operasional profesional

Workshop operasional mesin pemipih...

>
>
Workshop perawatan dan tata cara kerja... § 2
2
=

Uji coba fungsi dan kinerja
Pembuatan dan pemasangan mesin... 20
Perancangan mesin perata eceng gondok EI

\dentifikasi Masalah |4

0 5 10 15 20 25 30 35

Gambar 2. Rincian Jam Pelatihan Program PkM

Pemahaman peserta dinilai melalui instrumen pre-fest dan post-fest, sementara
keterampilan praktik dievaluasi melalui observasi kinerja. Pre-fest dan post-test terdiri dari
lima soal dengan skala penilaian 1-100, yang mencakup pemahaman tentang karakteristik
serat, pengoperasian mesin, dan perawatan yang bertanggung jawab. Peningkatan
kompetensi dinyatakan berhasil apabila skor Normalized Gain Score (NGS) melebihi 0,70.
Selain itu, kinerja pekerja dievaluasi melalui observasi dan wawancara menggunakan daftar
periksa (\/) dengan skala 1-4 untuk mengukur kesiapan mereka dalam mengoperasikan
mesin secara mandiri dalam produksi skala besar.

Tabel 1. Indikator Kinerja

Indikator Ujuk Kerja

1. Kemampuan Operasional
a. Pekerja mampu menyalakan, menyesuaikan, dan mengoperasikan mesin
pemipih dengan prosedur yang benar.
b. Pekerja dapat mengatur tekanan dan kecepatan mesin sesuai dengan kondisi
serat enceng gondok.
2. Peningkatan Produktivitas
a. Terjadi peningkatan jumlah serat yang dipipih per jam.
b. Waktu pemrosesan serat menjadi lebih cepat dengan hasil yang lebih seragam.
3. Penerapan Standar Keselamatan
a. Pekerja mematuhi protokol keselamatan kerja, termasuk penanganan instalasi
listrik dan komponen bergerak dengan tepat.
b. Pekerja memahami dan menjalankan prosedur keselamatan kerja, termasuk
tindakan darurat jika terjadi kesalahan teknis.
4. Pemahaman Proses
a. Pekerja mampu menjelaskan tahapan pengoperasian mesin pemipih secara
sistematis.
b. Pekerja dapat melakukan perawatan dasar dan mengidentifikasi gangguan
ringan pada mesin.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada awal kegiatan, dilakukan analisis kebutuhan dan prioritas melalui diskusi dengan
pemilik MKB serta observasi langsung terhadap proses pemipihan serat yang dilakukan oleh
para pekerja. Selama proses observasi, perhatian difokuskan pada mekanisme kerja alat
yang sudah ada serta faktor-faktor yang menyebabkan hasil yang kurang presisi dan
perlunya pemrosesan ulang (Gambar 3). Sebagai hasilnya, tercapai kesepakatan bersama
antara tim PKM dan MKB untuk meningkatkan kualitas melalui penerapan mesin pemipih
serat sebagai pengganti alat manual yang sebelumnya digunakan.

Gambar 3. Diskusi dengan Pemilik dan Observasi bersama Pekerja di MKB

Langkah selanjutnya adalah studi literatur tentang mesin pemipih serat sebagai data
pendukung dalam perancangan dan pengembangan mesin baru. Melalui diskusi yang
melibatkan tim ahli dari Teknik Mesin-Divisi Gambar dan Desain, dikembangkan sebuah
desain berdasarkan prinsip pemipihan menggunakan dua rol yang digerakkan oleh gear
reducer untuk memudahkan proses rotasi. Sistem roda gigi ini dihubungkan dengan motor
yang ditenagai oleh listrik (Gambar 4). Konsep ini kemudian disempurnakan dengan
mempertimbangkan aspek keselamatan, seperti yang ditunjukkan dalam desain Gambar A
dan B, yang dilengkapi pengatur kecepatan dan pelindung untuk sambungan V-belf.

Gambar 4. Desain dan Pengembangan Mesin Pemipih Enceng Gondok

Selanjutnya, dilakukan pelatihan dan pendampingan langsung kepada lima orang
pekerja perempuan dan satu pemilik MKB mengenai penggunaan mesin pemipih secara
efektif (Gambar 5). Peserta diperkenalkan pada karakteristik serat enceng gondok yang
rapuh dan memerlukan penanganan khusus selama proses. Selain itu, mereka dilatih
mengenai komponen operasional mesin dan prosedur perawatan untuk memastikan daya
tahannya. Para peserta secara antusias mengajukan pertanyaan dan langsung mencoba
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proses pemipihan serat enceng gondok. Selama uji coba, ditemukan beberapa kekurangan,
khususnya terkait pengaturan kecepatan yang menyebabkan hasil pemipihan kurang
sempurna. Hal ini menunjukkan perlunya strategi presisi dalam mengatur kecepatan mesin.
Setiap peserta juga diberikan buku panduan penggunaan dan perawatan mesin.

\; =

Gambar 5. Pelatihan dan Pendampingan Proses Pemipihan dan Produk Akhir

Selama pelatihan, dilakukan pre-fest dan post-ftest untuk mengukur pemahaman
peserta sebelum dan sesudah menggunakan mesin pemipih. Penilaian ini terdiri dari 10
pertanyaan dari kuesioner dengan rentang skor 1-100 (Gambar 6). Tujuan dari tes ini adalah
untuk mengevaluasi pengetahuan awal dan pemahaman setelah pelatihan, serta untuk
menilai dampak pelatihan dan kesiapan pekerja dalam mengoperasikan mesin. Semua
aspek yang disampaikan dalam pelatihan menunjukkan peningkatan, terutama dalam
prosedur pengoperasian mesin dan keselamatan kerja, yang masing-masing memperoleh
skor di atas 90, yaitu 92 dan 94. Hasil ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman pekerja terhadap konsep mesin pemipih yang baru diperkenalkan.
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Gambar 6. Pencapaian Pemahaman terhadap Mesin Pemipih melalui Pre-test dan Post-fest

Grafik pada Gambar 7 menunjukkan tingkat pemahaman menggunakan ANormalized
Gain Score (NGS). Semua item tes memperoleh skor di atas 0,70 (70%), yang menandakan
bahwa pelatihan sangat efektif. Peningkatan tertinggi ditemukan pada pertanyaan yang
berkaitan dengan pengoperasian dan perawatan mesin, yang menunjukkan bahwa para
pekerja dengan cepat memahami aspek teknis setelah pelatihan.
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( ¥ 0,80
30,77
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Gambar 7. Hasil Analisis Normalized Gain Score

Setiap pekerja mempraktikkan pengoperasian mesin pemipih, dan tim PkM melakukan
evaluasi menggunakan checklist pada lembar penilaian. Tujuannya adalah untuk
memastikan bahwa para pekerja memiliki keterampilan yang memadai dan dapat bekerja
dengan aman. Hasil evaluasi kinerja yang ditunjukkan pada Gambar 8.a menunjukkan skor
tertinggi pada aspek peningkatan produktivitas, yaitu 3,90, yang menandakan bahwa
teknologi ini secara signifikan meningkatkan efisiensi produksi. Kemampuan operasional
memperoleh skor 3,85 dan pemahaman proses memperoleh skor 3,80, yang menunjukkan
kompetensi tinggi dalam penggunaan teknologi secara tepat serta pemahaman terhadap
keseluruhan proses. Skor terendah terdapat pada aspek penerapan standar keselamatan,
yaitu 3,75, yang menunjukkan bahwa masih terdapat ruang untuk perbaikan dalam
penerapan protokol keselamatan. Secara keseluruhan, data menunjukkan adanya adaptasi
teknologi yang kuat, meskipun terdapat sedikit kekurangan dalam praktik keselamatan.

‘ | 3,80

‘ | 3,90 37

3,85

| | 355 ”

3,65 3,7

B Pemahaman Proses

3,75 3,8 3,85 39 3,95

OPenerapan Standar Keselematan

3,8

O Peningkatan Produktivitas OKemampuan Operasional

@ Relevansi Materi O Metode Pelatihan
3,6 3,65 3,7 3,75 3,8 3,85 3,9
B Keterampilan Komunikasi @ Metode Pelatihan

3,95

Gambar 8. Evaluasi terhadap (a) Keterampilan Pekerja dan (b) Performa Instruktur

Pada akhir sesi pendampingan, para peserta memberikan penilaian terhadap pelatih
berdasarkan empat aspek: keahlian teknis, keterampilan komunikasi, metode pelatihan, dan
relevansi materi (Gambar 8.b). Penilaian ini berfungsi sebagai umpan balik untuk
memperkuat kapasitas pelatih dalam kegiatan pendampingan selanjutnya. Hasilnya
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi memperoleh skor rata-rata tertinggi (3,90),
yang menunjukkan bahwa peserta menilai kemampuan pelatih dalam menyampaikan
informasi dengan jelas dan efektif sangat baik. Hal ini diikuti oleh relevansi materi (3,85),
keahlian teknis (3,80), dan metode pelatihan (3,70). Tahap akhir dari kegiatan PkM adalah
memantau kesiapan teknologi mesin pemipih dalam proses produksi serat enceng gondok
dan mengukur dampaknya. Penilaian dilakukan dengan tabel perbandingan antara mesin
pemipih manual dan mesin pemipih bertenaga listrik. Hasilnya menunjukkan adanya

247



Amal limiah : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6 (2) (2025) : 240-254
Penerapan Teknologi Mesin Pemipih Modern untuk Meningkatkan Produktivitas Kerajinan Enceng
Gondok

pergeseran signifikan dalam penggunaan teknologi pemipih yang dikembangkan

dibandingkan versi manual yang mengandalkan tenaga manusia. Berikut adalah Tabel 2

yang menunjukkan perbandingan antara mesin pemipih manual dan teknologi mesin pemipih

listrik.

Tabel 2. Perbandingan Kualitas dan Kuantitas Antara Mesin Pemipih Manual dan Teknologi
yang Dikembangkan

Variabel Mesin Pemipih Manual Teknologi Mesin Pemimpih

Waktu yang dibutuhkan 3-5 menit per satuan proses < 1 menit per satuan proses

Jumlah proses produksi 1 lembar anyaman 3-5 lembar anyaman

Jumlah pemipihan untuk 3-4 kali pemipihan 1 kali pemipihan

hasil yang presisi

Kualitas hasil Ketebalan tidak merata, Ketebalan lebih merata,
serat kasar, perlu finishing hasil lebih halus, serat kasar
tambahan minimal

Skala produk yang 3-5 produk per hari 6--9 produk per hari

dihasilkan (tergantung jenis) (tergantung jenis)

Setelah kegiatan PkM selesai, program ditutup dengan penyerahan teknologi mesin
pemipih serat enceng gondok beserta peralatan pendukung sebagai bagian dari kerja sama
antara tim UNY dan MKB (Gambar 10). Meskipun demikian, tim UNY tetap melakukan
pemantauan untuk memastikan bahwa teknologi tersebut digunakan dalam proses produksi
pemipihan serat dan bahwa para pekerja mampu mengoperasikan serta merawat mesin
tersebut secara bertanggung jawab. Kegiatan ini berlanjut ke bidang lainnya, seperti
manajemen dan pemasaran, yang memerlukan tindak lanjut yang terencana dengan baik.

Gambar 9. Penyerahan Produk dan Dokumen Pendukung untuk Perjanjian Kerja Sama

Kerajinan tangan dari serat alami enceng gondok merupakan produk yang memiliki
nilai ekonomi, sosial, lingkungan, dan budaya yang signifikan. Persepsi masyarakat terhadap
enceng gondok telah bergeser dari yang semula dianggap limbah menjadi material artistik
bernilai tinggi untuk produk dekoratif dan rumah tangga. Industri kecil dan menengah (IKM),
khususnya MKB, menunjukkan peningkatan kesadaran sosial dengan memberdayakan ibu
rumah tangga sebagai pekerja untuk mendapatkan penghasilan tambahan. Lebih lanjut,
industri ini juga berperan sebagai advokat lingkungan dengan memanfaatkan bahan alami
yang tidak melalui proses pencemaran. Produk-produk mereka disukai oleh pembeli
internasional karena karakteristik alaminya dan metode produksi yang ramah lingkungan.
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Dengan demikian, para perajin memainkan peran penting dalam meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Keahlian menganyam sendiri dianggap sebagai salah
satu warisan budaya tertua di dunia (Aisyah & Dartono, 2022; Naninsih, Alam, & Triwani,
2024). Warisan ini masih tertanam kuat dalam kehidupan masyarakat dan terus memperkuat
ikatan sosial lintas generasi dan wilayah.

Proses produksi serat enceng gondok menjadi produk artistik bernilai tinggi
membutuhkan keterampilan khusus dan terlatih. Di MKB, para perajin tidak melakukan
seluruh proses dari enceng gondok mentah, melainkan membeli batang kering dari para
petani di berbagai daerah. Setiap daerah menghasilkan batang dengan karakteristik berbeda
dalam hal ukuran, kapasitas serat, dan kualitas (Harfi et al., 2023; Muazzasari et al., 2023).
Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kandungan nutrisi air, aliran dan
kedalaman air, cuaca, dan perubahan musim (Endgaw, 2021; Kiyemba et al., 2023;
Purnomo et al., 2024). Variasi karakteristik batang ini memengaruhi tahap pengolahan serat,
terutama pada proses pemipihan. Serat yang lebih kecil dan pendek lebih sulit dibentuk atau
dianyam, dan perajin sering mengeluhkan ketegangan atau nyeri pada tangan saat menarik
serat secara manual. Metode konvensional pemipihan menggunakan alat manual memiliki
banyak kelemahan, seperti tidak efisien dari segi waktu, biaya tenaga kerja yang tinggi, serta
menyebabkan kelelahan fisik. Selain itu, kualitas serat yang dihasilkan, khususnya dalam hal
ketebalan dan presisi, cenderung tidak konsisten. Keterbatasan ini menunjukkan perlunya
transformasi teknologi secara mendesak. Tenaga kerja manual dapat secara -efektif
digantikan atau didukung oleh mesin pemipih modern yang secara signifikan mempercepat
proses produksi, meningkatkan keseragaman serat, dan mengurangi beban fisik pada
pekerja.

Pengembangan mesin pemipih serat enceng gondok dilakukan melalui beberapa
tahapan terstruktur. Tahap pertama adalah studi literatur yang bertujuan mengidentifikasi
komponen, mekanisme, kelebihan, dan keterbatasan mesin pemipih yang telah ada
(Kholifah et al., 2024; Sirisoda, 2023). Hal ini menjadi referensi berharga dalam inovasi
teknologi. Selanjutnya, mesin pemipih dirancang menggunakan perangkat lunak SolidWorks,
yang bersifat user-friendly dan mampu menganalisis material konstruksi (Kholifah et al.,
2024; Nurtanto et al., 2025). Rancangan awal divalidasi oleh para ahli, mencakup
komponen, proses instalasi, dan aplikasinya dalam operasi pemipihan serat. Setelah
validasi, dilakukan pembuatan rangka mesin dan komponen lainnya untuk dirakit. Setelah
mesin modern dirakit, dilakukan uji fungsi dan kinerja. Penyesuaian kecil dilakukan, seperti
penambahan komponen Regulator Speed Conirol/ (RSC) untuk mengatur kecepatan operasi,
serta bingkai pelindung guna melindungi pengguna dari sabuk V yang bergerak selama
pengoperasian (Reddy et al.,, 2023). Tujuan RSC adalah untuk mendistribusikan dan
mengatur kecepatan mesin. Pengoperasian mesin pemipih dengan kecepatan tinggi tanpa
kontrol dapat menyebabkan penurunan kualitas atau bahkan kerusakan pada serat enceng
gondok yang kering dan berongga. Udara yang terperangkap di dalam serat dapat
mengembang di bawah tekanan tinggi dan menyebabkan permukaan retak, sehingga serat
tidak dapat digunakan dan mempercepat pertumbuhan jamur. Untuk meningkatkan
keselamatan operasional, ditambahkan bingkai pelindung sebagai langkah pengamanan
terhadap kesalahan manusia akibat kelelahan selama penggunaan yang lama.

Inovasi mesin pemipih modern ini melibatkan mekanisme rol bertenaga listrik yang
memberikan tekanan optimal pada material yang diproses. Motor listrik memungkinkan
pengaturan kecepatan dan tekanan yang dapat disesuaikan, menghasilkan pemipihan yang
lebih presisi dan konsisten. Selain meningkatkan efisiensi produksi, mekanisme ini juga
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berpotensi menghasilkan listrik skala kecil dengan mengonversi beban energi yang melewati
tonjolan energi (energy bumps) (Savinyh et al., 2018). Dengan kombinasi RSC, mekanisme
rol elektrik, dan sistem keamanan yang ditingkatkan, inovasi ini tidak hanya meningkatkan
kualitas pemipihan serat dan produktivitas kerja, tetapi juga menyederhanakan kebutuhan
proses pengolahan serat, sehingga mendukung keberlanjutan dan daya saing industri
kerajinan skala kecil.

Implementasi teknologi pemipih modern ini di MKB dilakukan melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan guna meningkatkan keterampilan pekerja dalam
mengoperasikan dan merawat mesin. Kurangnya pemahaman teknis dapat menyebabkan
inefisiensi dan penurunan kualitas produk. Oleh karena itu, pelatihan difokuskan pada
pemahaman karakteristik serat enceng gondok, fungsi mesin, dan strategi penggunaan yang
optimal (Savinyh et al., 2018). Pendekatan berbasis praktik diterapkan, termasuk
demonstrasi langsung oleh instruktur, diikuti dengan sesi diskusi interaktif untuk
memperdalam pemahaman. Metode pembelajaran praktis ini terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan pekerja IKM dibandingkan dengan instruksi teoritis semata
(Agustin et al., 2023). Melalui pelatihan ini, para pekerja tidak hanya memahami cara kerja
mesin, tetapi juga mampu mengoptimalkan penggunaannya, yang menghasilkan
peningkatan efisiensi produksi dan konsistensi kualitas serat yang diolah. Pada akhirnya, hal
ini turut berkontribusi pada daya saing industri pengolahan serat enceng gondok, khususnya
bagi IKM MKB.

Pelatihan berbasis praktik, yang memungkinkan pekerja mengoperasikan teknologi
pemipih secara langsung, terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi teknis maupun
kesiapan teknologi. Evaluasi kinerja dan penilaian keterampilan menunjukkan bahwa
pendekatan ini tidak hanya mempercepat penguasaan pengoperasian mesin, tetapi juga
memperkuat pemahaman pekerja mengenai perawatan peralatan. Pelatihan berbasis kerja
turut mengembangkan soft skills seperti pemecahan masalah dan kerja tim dimana
kompetensi yang sangat dihargai dalam industri (Bharthvajan & Kavitha, 2019; Fegade &
Sharma, 2023). Selain meningkatkan efisiensi produksi, lingkungan belajar interaktif yang
tercipta dari pelatihan ini juga mendorong para pekerja untuk lebih adaptif terhadap
perubahan teknologi modern. Dengan menggabungkan komponen teori dan praktik secara
seimbang, program ini memastikan bahwa para pekerja tidak hanya memperoleh
keterampilan teknis, tetapi juga kesiapan menghadapi tantangan dinamis industri.

Program pelatihan menunjukkan tingkat efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta, yang dibuktikan dengan hasil evaluasi pre-fest dan
post-test yang menghasilkan skor N-gain sebesar 0,975. Evaluasi ini menegaskan bahwa
pendekatan pelatihan yang diterapkan secara signifikan meningkatkan kompetensi teknis
pekerja. Selain itu, skor rata-rata 3,90 dalam aspek komunikasi instruktur memperkuat
temuan bahwa kualitas interaksi dan penyampaian materi sangat memengaruhi proses
pelatihan dan transfer pengetahuan. Pentingnya keterampilan komunikasi dalam
meningkatkan retensi materi dan hasil pembelajaran menjadi sangat krusial dalam pelatihan
kejuruan (Suyitno et al., 2025; Zhangxiuwen & N Krishnasamy, 2024). Hasil evaluasi yang
komprehensif menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berhasil mentransfer
pengetahuan teknis, tetapi juga meningkatkan produktivitas peserta. Keterlibatan aktif
peserta, dikombinasikan dengan peran instruktur yang suportif dan komunikatif, menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, yang semakin memperkuat efektivitas pelatihan sebagai
model adaptif yang selaras dengan tuntutan industri yang dinamis.
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Akhirnya, teknologi modern telah menjadi salah satu solusi kunci bagi IKM MKB dalam
mempercepat proses produksi sambil menjaga kualitas produk akhir. Desain dan
pengembangan teknologi semacam itu harus dilakukan secara tepat dan ilmiah, dimulai dari
studi literatur, identifikasi kebutuhan IKM, perancangan dan validasi model, pembangunan
dan instalasi sistem, diikuti dengan uji coba sistematis dan pelatihan. Kegagalan teknologi
sangat mungkin terjadi jika tahapan-tahapan ini tidak dilaksanakan dengan baik. Efektivitas
teknologi modern telah dibuktikan melalui hasil perbandingan sebelum dan sesudah
implementasi. Namun, tantangan berikutnya terletak pada pemeliharaan teknologi yang tepat
serta alokasi tenaga kerja tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan bahan serat yang
tersedia. Program PkM ini menjadi alternatif menjanjikan bagi IKM lain yang bergerak di
bidang kerajinan serat alam, mendorong mereka untuk mengadopsi pendekatan teknologi
modern guna mempercepat proses produksi dan menjaga kualitas produk secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat (PkM) di Maeswara Keranjang Basket berhasil
mencapai target yang diinginkan, yaitu pengembangan mesin pemipih enceng gondok
modern dan peningkatan kesiapan pekerja melalui pelatihan dan pendampingan. Beberapa
faktor kunci yang berkontribusi pada keberhasilan proses pengembangan teknologi modern
ini meliputi kajian pustaka, studi pendahuluan, desain dan validasi, uji coba teknologi,
pelatihan dan pendampingan, serta pemantauan berkelanjutan terhadap penerapan
teknologi dalam produksi skala besar. Tahapan-tahapan sistematis ini bertujuan untuk
menghasilkan teknologi yang efektif dan tepat. Transfer pengetahuan kepada pekerja
mengenai mesin modern menjadi faktor kunci keberhasilan program ini, karena memerlukan
perubahan dari praktik tradisional dan memastikan adopsi metode baru yang lebih nyaman.
Membangun kepercayaan terhadap teknologi modern sebagai sarana untuk mempercepat,
menyederhanakan, dan menghemat energi menjadi persepsi bersama yang didorong untuk
diterima oleh semua pekerja. Pada akhirnya, hasilnya menunjukkan peningkatan
kemampuan operasional pekerja yang signifikan, tercermin dari skor rata-rata 3,85, dan
peningkatan produktivitas yang dirasakan, dengan skor 3,90. Teknologi modern yang
dikembangkan melalui inisiatif ini berhasil memberdayakan IKM berbasis kerajinan enceng
gondok dan menjadi model referensi baru bagi IKM lainnya yang ingin mentransformasi
proses operasional mereka. Ke depan, aspek manajemen dan pemasaran harus menjadi
fokus jangka panjang bagi IKM untuk mencapai perbaikan yang lebih efektif dan efisien.
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